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MOTTO
Allah berfirman di dalam al-Qur’an surat 2 / al-Baqarah: 218:
S 0 L A G 0 e 3 G e 3 T

“ 28 0 A,

PESPTS

Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang hijrah dan
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharap rahmat Allah dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang ™

Juga di dalam surat I37Ar-Ra’d: 11:

o A ¥o 8 # 2 ¢,

..M@u\jﬁﬁ?ﬁu}uym o

Artinya:
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sehingga

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri™™

! Depag. AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang - Toha Putra, 1998), him. 53.
2 Ibid., hlm. 370.
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KATA PENGANTAR
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7. Kepada Mas, Ulin, Mas Arif, Mas Iliyiin serta teman-teman Takmir Masjid
Baiturrahim yang telah membantu memberikan fasilitas pada penulis, sehingga dapat
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serta mendapatkan balasan yang setimpal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan sosial yang terjadi di Jazirah Arab bisa ditelusuri sejak tahun
440 M, dikarenakan pada tahun ini Makkah dikuasai oleh suku Quraisy yang
dipimpin Qushai bin Kilab. Dia berhasil merebut kekuasaan dari suku
Khuza’ah. Setelah berhasil merebut kekuasaan, Qushai bin Kilab menjadi
pemimpin suku di Makkah yang merupakan wilayah terkenal di Jazirah Arab.
Selama menjadi pimpinan suku di Makkah, Qushai membuat kebijakan-
kebijakan, seperti mendirikan Darunnadwah sebagai tempat pertemuan tokoh-
tokoh Quraisy dalam menyelesaikan persoalan masyarakat', sedangkan untuk
mengatasi masalah ekonomi Qushai mendirikan pasar.

Kebijakan-kebijakan yang diberlakukan oleh Qushai berdampak pada
ramainya Makkah dengan berbagai aktivitas keagamaan dan ekonomi. Hal ini
disebabkan semakin banyaknya masyarakat yang melakukan ziarah di Ka’bah
(tempat suct), di samping itu juga ada sebagian dari mereka yang melakukan
transaksi jual-beli. Keadaan ini bertolak belakang pada masa kekuasaan suku
Khuza’ah yang memiliki kebijakan melarang penduduk Makkah mendirikan
bangunan dekat Ka’bah, sehingga berdampak pada sepinya aktivitas

masyarakat Makkah.

! M. Husein Hackal, Hayat Muhammad, diterj. Ali Audah,' Sejarah Hidup Muhammad,
(Jakartay Litera Antar Nusa, 1994), cet. ke- 17, hlm. 33



Pada abad ke-5 M (masa kepemimpinan Qushai) masyarakat Makkah
hidupnya dalam keadaan damai, sejatera dan saling menjaga keamanan kota
Makkah® Kondisi ini bisa tercipta selain karena adanya kerjasama antar
pemimpin suku di Makkah, juga didukung oleh masyarakat. Hal ini bisa
dilihat dari kesungguhan masyarakat Makkah dalam menjaga keamanan dan
membantu penziarah dari luar Makkah yang kehabisan bekal. Sambutan baik
kaum Quraisy berpengaruh pada meningkatnya kepercayaan masyarakat
Jazirah Arab terhadap mereka.

Pada tahun 480 M Qushai meninggal dunia dan untuk mengisi kekosongan
kepemimpinan di Makkah, suku Quraisy menjadikan Abdud-Dar bin Qushai
sebagai pengganti bapaknya. Abdud-Dar selama menjalankan kekuasaannya
hanya melanjutkan kebijakan bapaknya.  Oleh karena itu, di masa
kekuasaannya kondisi masyarakat Makkah tidak banyak mengalami
perubahan.

Kota Makkah mengalami goncangan politik, setelah Abdud-Dar
meninggal dunia, hal ini dikarenakan setelah dia meninggal terjadi perseteruan
antara keturunannya dengan keturunan Abdil Manaf bin Qushai merebutkan
pengaruh di Makkah. Namun perseteruan dapat diselesaikan secara damai,
setelah disepakatinya perjanjian antara kedua belah pihak. Perjanjian tersebut
menghasilkan kesepakatan pembagian tugas, yaitu anaknya Abdud-Dar

mengurusi masalah keamanan, kunci Ka’bah, memimpin rapat. Sedangkan

2 Syed Ameer, The Spirit of Islam ( A History of Evaluttion and Ideals of Islam), diterj. H. B.
Jasin, Api Islam, Sejarah Evolusi dan cita-cita Islam dengan Riwayat Hidup Nabi Muhammad saw.
(Jakarta; Bulan Bintang ), him. 60-61



anaknya Abdil Manaf mengurusi persoalan air dan makanan®. Perjanjian ini
disepakati sampai datangnya agama Islam.

Abdus-Syam bin Abdil Manaf memimpin Makkah setelah meninggalnya
Abdud-Dar, namun dalam perjalanannya dia menyerahkan kekuasaannya
kepada Hasyim bin Abdil Manaf. Pertimbangannya Hasyim lebih memiliki
kecakapan dalam berperang dan memiliki pengaruh yang lebih besar di
kalangan masyarakat Makkah. Hasyim dalam menjalankan kekuasaannya
membuat kebijakan baru, yaitu menjadikan = Makkah sebagai pusat
berdagangan di Jazirah Arab. Untuk merealisasikan kebijakan tersebut Hasyim
membuka jalur perdagangan ke Syria pada musim panas dan ke Yaman pada
musim dingin®. Dengan demikian aktivitas dagang masyarakat Makkah
dilakukan dua kali dalam setahun. Kondisi tersebut tentunya menambah
kemajuan di bidang perdagangan. Adapun untuk memperkuat politik
masyarakat Makkah, pemimpin Makkah bekerjasama dengan imperium
Romawi dan penguasa Ghassan’, Kerjasama ini membuat posisi Makkah
semakin kuat saja.

Pada tahun 510 M Hasyim meninggal ‘dan kepemimpinan kota Makkah
dikuasai oleh Muthalib bin Abdil Manaf. Muthalib dalam kepemimpinannya
tidak banyak ~membawa - perubahan, sehingga pada ‘tahun 620 M dia

menyerahkan kekuasaannya kepada Abdul Muthalib bin Hasyim. Ada

3 M. Husein Haekal, Sejarah Hidup, him. 34-35.

“Faisal Ismail, Sejarah Kebudayaan Islam dari Zaman Permulaan hingga Zaman
Khulafaurrasyidin, ( Yogyakarta; Bina Usaha, 1984), cet. I, him. 29,

* Ibid,, hlm. 35.



berbagai pertimbangan Muthalib menyerahkan kekuasaannya kepada Abdul
Muthalib, yaitu:

1. Abdul Muthalib adalah anaknya Hasyim sehingga memiliki hak untuk

memimpin Makkah,

2. Abdul Muthalib juga dinilai lebih memiliki kemampuan dalam

memajukan Makkah daripada dia.

Kepemimpinan Abdul Muthalib berlangsung selama 59 dari tahun 520 M-
579 M. Selama menjadi pemimpin di Makkah, Abdul Muthalib berhasil
memperlancar kebutuhan masyarakat Makkah dan peziarah. Dikatakan
berhasil karena dia telah mampu menghidupkan kembali mata air Zam-zam
yang ditimbun oleh suku Jurhum®. Pengaruh keberhasilan Abdul Muthalib itu
mampu meningkatkan kemakmuran masyarakat Makkah, karena mereka
dengan mudah mendapatkan mata air yang menjadi sumber hidup. Selain itu
banyak kafilah dagang dari luar Makkah banyak berkunjung untuk berdagang
dan mencukupi perbekalan airnya, bahkan di antara mereka menetap di sekitar
mata air Zam-zam. Hal ini mendorong pertumbuhan ekonomi dan keramaian
di Makkah.

Pertumbuhan perekonomian yang baik itu mengalami kemunduran setelah
meninggalnya ~Abdul Muthalib. Hal ini disebabkan tidak adanya penguasa
yang mampu mempertahankan kestabilan politik, sehingga berdampak pada
perpecahan di Makkah, yang pada akhimya menimbulkan peperangan antar

suku. Dalam hal ini perlindungan masyarakat Makkah hanya didapat dari

8 Ibid.



sukunya sendiri. Pernyataan tersebut mengandung pengertian kalau ada yang
menganggu salah satu anggota suku tertentu, pasti ada pembelaan dari seluruh
anggota sukunya, karena waktu itu mereka lebih mengedepankan
kesukuannya. Kondisi tersebut tentunya tidak berlaku bagi orang asing yang
menetap di Makkah, karena mereka tidak memiliki suku di Makkah, sehingga
mereka sering mendapatkan perlakuan yang tidak adil dari suku-suku di
Makkah.

Pada situasi sosial-politik yang tidak menentu itu, muncullah perjuangan
dari Nabi Muhammad saw yang berasal dari keturunan orang yang
berpengaruh di Makkah yaitu cucunya Abdul Mutha’h'b. Nabi Muhammad
saw mempelopori terjadinya perubahan sosial di Jazirah Arab. Perjuangannya
dimulai dengan melakukan dakwah secara sembunyi-sembunyi, berhasil
mendapat dukungan dari orang-orang dekatnya. Perjuangan umat Islam secara
sembunyi-sembunyi ini untuk menghindari tekanan dari kaum Quraisy.
Meskipun mereka berjuang secara sembunyi-sembunyi, mereka berhasil
mengislamkan 30 orang pada tahun 613 M.

Pada tahun 613 M umat Islam sudah berani:melakukan dakwah secara
terang-terangan, sehingga berpengaruh pada meningkatnya jumlah masyarakat
Makkah yang masuk Islam. Bertambahnya pengikut umat Islam membuat
tokoh-tokoh kaum Quraisy gelisah. Kegelisahan mereka itu sangat mendasar,
karena gerakan dakwah umat Islam pada tahun 613 mulai berani menentang

kebijakan mereka.

7 Anwar Rasyid, Muhammad Rasulullah, ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), cet. ife-8, him. 29.



Tokoh-tokoh kaum Quraisy dalam mengatasi perkembangan umat Islam,
mereka melakukan tindakan keras kepada umat Islam. Tindakan keras kaum
Quraisy mendorong sebagian umat Islam pada tahun 615 M menyelamatkan
diri ke Habsyi®. Adapun umat Islam yang masih tinggal di Makkah, akhirnya
pada tahun 622 M juga melakukan hijrah ke Yastrib, setelah terjalinnya
perjanjian dengan sebagian masyarakat Yatsrib. Perjanjian ini terkenal dengan
perjanjian Agabah’. ‘

Umat Islam setelah berada di Yatsrib (setelah hijrahnya Nabi Muhammad
saw Yatsrib terkenal dengan sebutan al-Madinah yang berarti kota Nabi,
mereka berhasil membantu Nabi Muhammad saw dalam menyelesaikan
permasalahan di sana. Pada perkembangannya mayoritas masyarakat Madinah
masuk Islam, sehingga mereka berhasil mendirikan Daulah Islamiyah.
Keberhasilan umat Islam dalam mendirikan Daulah Islamiyah berpengaruh
pada terjadinya perubahan sosial pada mereka dan masyarakat di Jazirah Arab.

Umat Islam pada masa kepemimpinan Nabi Muhammad saw sangat
menarik untuk dikaji, karena mereka adalah generasi awal umat Islam yang
berhasil. membawa kemajuan Islam, sehingga mampu merubah pola hidup
kesukuan menjadi-pola seiman (menghilangkan rasa kebanggaan terhadap
sukunya), sehingga perbedaan suku, keturunan, lapisan sosial yang sering
menjadi pemicu permusuhan di antara anggota masyarakat, hilang sedikit

demi sedikit. Di samping itu juga umat Islam mampu merubah kehidupan

§ Ira M. Lapidus, History of Islamic Societies. diterj Ghufron A. Mas’adi, Sejarah Sosial Umat
Islam,( Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1999), jilid 1 &2, him.38
Perjanjian itu terjadi dua kali, perjanjian pertama orang Madinah yang menemuhi nabi
Muhammad saw menyatakan masuk Islam, sedangkan perjanjian yang kedua dalam waktu yang berbeda
orang Madinah siap melindungi nabi Muhammad saw, ( M. Husien Haekal: him.171)



sosialnya menjadi lebih baik, yang semasa periode Makkah belum mereka
rasakan. Umat Islam setelah hijrah mereka juga mampu memegang peranan
penting di dalam kekuasaan dan mereka juga berhasil mendirikan peradaban
yang lebih maju di banding kekuasaan sebelumnya.. Sehubungan dengan hal
itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian Umat Islam pada masa
kepemimpinan Nabi Muhammad saw (610 M - 632 M).

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dalam kajian sejarah, pembatasan masalah paling terdiri dari pembatasan
waktu, ruang dan obyek penelitian. Makkah dan Madinah merupakan dua kota
yang pertama kali dijadikan oleh umat Islam untuk memperjuangkan
perubahan sosial di Jazirah Arab, yang dalam hal ini dijadikan sebagai
pembatas ruang. Kajian ini dimulai tahun 610 M, karena pada tahun ini Nabi
Muhammad saw memulai perjuangannya, sehingga terbentuklah komunitas
Islam di Makkah di bawah kepemimpinannya. Adapun tahun 632 M yang
dijadikan batas akhir penelitian, karena pada tahun ini berakhirnya
kepemimpinan Nabi Muhammad saw. Dia adalah pemimpin yang
mempelopori terjadinya perubahan sosial pada waktu itu, yang dalam hal ini
merupakan pembatas waktu penelitian.

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skgipsi ini ialah umat Islam
generasi awal yang telah berhasil mencapai perubahan sosial. Perubahan sosial
itu meliputi, bidang sosial-agama, ekonomi, politik.

Untuk mempermudah dalam pelacakan perubahan sosial tersebut, akan

dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut.



1. Bagaimanakah perjuangan umat Islam pada masa kepemimpinan
Muhammad S A W.?
2. Bagaimanakah proses perubahan sosial umat Islam pada masa
kepemimpinan Muhammad S.AW.?
3. Bagaimanakah pengaruh perubahan sosial tersebut terhadap
masyarakat Jazirah Arab?
C. Tuwuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mempelajari tentang perubahan sosial umat
Islam Makkah 613 M-632 M yang telah mampu membikin perubahan dan
mendirikan peradaban baru di Jazirah Arab. Jadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perjuangan umat Islam pada masa kepemimpinan
Nabt Muhammad S.A.W.
2. Untuk mengetahui proses perubahan sosial umat Islam pada masa
kepemimpinan Nabi Muhammad S AW, |
3. Untuk mengetahui kontribusi umat Islam Makkah dalam kemajuan
di Jazirah Arab pada tahun 613 M-632 M.
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain:
1. "Memberikan deskripsi yang jelas tentang perubahan sosial Umat
Makkah Islam.
2. Dapat menyumbangkan alternatif pengembangan umat dalam

melakukan perubahan.



3. Untuk menambah dan memperkaya khazanah kepustakaan Islam
yang berkaitan dengan sejarah sosial.
D. Tinjauan Pustaka
Kepustakaan merupakan sumber gagasan dari suatu penelitian yang bersifat
literer. Adapun beberapa literature yang berisi sejarah Islam yang berkaitan dengan
skripsi ini yaitu:

1. Akram Dhiyauddin Umari, Masyarakat Madinah Tinjauan Historis
kehidupan Zaman Nabi, diterj. Muin Surry, ( Jakarta,Gema Insani Press, cet. ke-
1,1999). Buku ini membahas interpretasi terhadap motif-motif perilaku muslim
periode awal Islam, masyarakat Madinah pgda zaman Nabi yang menjelaskan
masyarakat Madinah sebelum hijrahnya umat Islam, pengumuman konstitusi
Madinah (dokumen Rasulullah s.a.w. antara kaum Muhajirin, kaum Anshar dan
kelompok Yahudi), pengaruh Islam dalam masyarakat Madinah yaitu loncatan
besar dari pemikirém primitif kepada pemikiran beradab dan memegang secara
erat konsep pengakuan keesaan Allah mereka dikendalikan hukum dalam
hubungan sosial dan persahabatan, pengaruh hijrab dan pengaruhnya terhadap
struktur masyarakat Madinah, sistem Muakkah (persaudaraan) pada zaman Nabi,
penaklukan Khaibar dan kubu Yahudi‘yang masih tersisa di Hijaz,

2. Tahia al-Ismail, Tarikh Muhammad S.A.W. Teladan Perilaku Umat diterj.
A. Nasir Budiman, (Jakarta: Srigunting, 1996). Dalam karya ini disebutkan Nabi
memproklamirkan agama Islam kepada kerabat-kerabat dekat, umat Islam

mendapat siksaan dari kaum Quraisy, Nabi Muhammad s.a.w. dihubungi oleh
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utusan kaum Quraisy untuk menghentikan dakwahnya, perjalanan panjang
menuju ke Yatsrib, umat Islam mendakwahkan Islam di Yatsrib, menjelaskan
kehidupan umat Islam di Madinah yaitu mercka mendapat kebebasan hidup,
hubungan umat Islam dengan orang Yahudi, umat Islam menuju Makkah.

3. Syaikh Munir M. Ghadhban., Manhaj Haraki dalam Sirah Nabawi
Pembinaan Kedaulatan, Juz I sampai [li, diterj. Abdul Kadir Mahdamy, (Solo:
Pustaka Mantiq, 1996). Dalam Juz I diuraikan tentang, dakwah secara
komprehensip, peran wanita dalam dakwah tertutup, respon kaum Quraisy
terhadap dakwah, dakwah terbuka setelah penetapan basis, terjadinya blokade
ekonomi dan pemboikotan terhadap umat Islam dan para pelindungnya, mencari
perlindungan keluar. Dalam Juz Il diuraikan tentang pembinaan markaz yang
kokoh, pembinaan kedaulatan hingga perang Khandaq, merapatkan kesatuan
antar Fanatik sukuisme, usaha memecah belah gerakan umat Islam,
bertambahnya jumlah umat Islam, peran wanita dalam pertempuran. Dalam Juz
I, diuraikan tentang strategi jithad meraih kemenangan, kemenangan tanpa
peperangan, kedaulatan Islam diakui Resmi, pembersihan pusat-pusat paganisme,
Jazirah Arab dalam cahaya Islam, Haji Akbar dengan diikuti 150.000 orang.

Karya-karya sejarah Islam di atas menuliskan tentang kondisi sosial dan
perjuangan umat Islam dan peristiwa pe:nting yéng dialami umat Islam.
Sedangkan dalam masalah perubahan sosial umat Islam di dalam kafya-karya
diatas belum dijelaskan secara komprehensif. Oleh karena itu, dalam penelitian

ini penulis tertarik untuk meneliti perubahan sosial umat Islam pada masa
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kepemimpinan Nabi Muhammad saw. Menurut sepengetahuan peneliti
perubahan sosial umat Islam pada masa kepemimpinan Nabi Muhammad saw
belum pernah ditulis, sehingga peneliti tertarik untuk menelitinya.
G. Landasan Teori
Berbicara masalah perubahan sosial yang dialami umat Islam di masa Nabi
Muhammad saw, bisa dianalisis dengan menggunakan teori fungsional dalam
perubahan sosial yang dikemukan oleh T. Parsons dan N. Smelzer yang
menyatakan, bahwa masyarakat dikonsepsikan sebagai sistem yang mempunyai
fungsi adaptasi, interaksi, mempertahankan diri dan memberi orientasi tujuan™.
Dalam penelitian ini teori fungsional dalam perubahan sosial digunakan untuk
mengetahui usaha-usaha umat Islam untuk mencapai perubahan sosial.
Perubahan sosial menurut Rogers yaitu suatu proses yang melahirkan
perubahan-perubahan di dalam struktur dan fungsi dari suatu sistem
masyarakat''. Kata struktur bisa menunjuk pada hubungan-hubungan yang
terjadi di antara manusia yang berbeda kedudukannya'’. Struktur (merupakan
perangkat hubungan) dalam masyarakat yang meliputi, kelompok sosial,
lembaga sosial, stratifikasi, kekuasaan dan kewenangan. Dalam hal ini, struktur
dapat berfungsi dengan baik, jika masyarakatnya mendapatkan keadilan.
Namun sebaliknya jika tidak mendapat keadilan, maka struktur dalam

masyarakat tersebut menjadi tidak berfungsi. Hal ini bisa menyebabkan

1 Sartono Kartodirjo, Pendekatan lmu Sosial Dalam Sejarah, (Jakarta: Gramedia,
1992), him. 87.

! Bahrent Sugihen, Sosiologi Pedesaan ( suatu Pengantar), ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), cet. hlm. 55.

12Y.W.Wastaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, Liminalitas dan Komunitas,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 57.
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terjadinya perubahan sosial. Adapun terjadinya perubahan sosial bisa
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1. Sebab-sebab yang bersumber dalam masyarakat itu sendiri, yaitu:

a. Bertambah atau berkurangnya penduduk.
b. Penemuan-penemuan baru.
c. Terjadinya revolusi di dalam tubuh masyarakat.

2. Sebab-sebab dari luar, yaitu: -

d. Berasal dari lingkungan fisik yang ada di sekitar manusia.
€. Peperangan dengan negara lain.
f. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain®.

Dalam kajian ini yang mengalami perubahan sosial pada abad ke-7 M
adalah Umat Islam. Umat Islam adalah sekelompok orang yang terlibat secara
ideologis dengan ajaran Islam". Untuk Islam berhasil mencapai perubahan
setelah terjadinya mobilitas sosial pada mereka. Menurut Bahreint Sugihen,
mobilitas sosial yaitu pergeseran status seseorang di dalam sistem yang
berstruktur, sehingga status seseorang itu lebih baik atau buruk. Umat Islam
yang berhasil mengubah kehidupan sosialnya menjadi lebih baik berarti
mereka berubah secara vertical.

Untuk 1tu peneliti juga menggunakan pendekatan sosiologis, yaitu untuk
mendekati berbagai gejala sosial yang ada pada umat Islam dan pengaruhnya
terhadap kehidupan masyarakat di Jazirah Arab pada masa kepemimpinan Nabi
Muhammad saw
F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.

Dalam hal ini penulis akan melakukan tahapan kerja sebagai berikut;

13 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: Rajawali, 1987), edisi ke-3, him.
258

" M. Amien Rais, Islam di Indonesia suatu Ikhtiar Mengaca Diri, (Jakarta: Rajawali
Pers, 1992), cet. ke-2, him. 42.
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1. Heuristik yaitu: suatu tahapan dalam pengumpulan data baik itu
tertulis maupun lisan yang relevan dengan data yang diperlukan,
Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan cara studi
perpustakaan yaitu mengumpulkan data dari literatur lalu menelaah
isi-isinya. Beberapa buku yang telah ditelaah oleh peneliti itu akan
menghasilkan data-data sejarah yang berkaitan dengan topik yang
dikaji, sehingga diharapkan lebih objektif, -

2. Verifikasi yaitu: menguji dan menganalisa data secara kritis. Kritik
sumber ini dilakukan dengan kritik internal maupun kritik
eksternal”.  Kritik internal menelusuri kesahihan  sumber
(kredibelitas), sedangkan keabsahan tentang keaslian sumber
(otentitas) ditelusuri melalui kritik eksternal. Hal ini dilakukan agar
data yang didapat lebih otentik.

3. Interpretasi yaitu: menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan
dari data yang telah teruji kebenarannya. Pada tahap ini peneliti
berusaha menganalisa dan menafsirkan fakta yang telah teruji dan
relevan dengan pembahasan.

4. Historiografi merupakan langkah terakhir dalam penelitian dengan
menghubungkan peristiwa yang satu. dengan -peristiwa yang lain
sehingga menjadi sebuah rangkaian sejarah. DaLlam tahap ini peneliti

berusaha menulis fakta yang dianggap relevan dengan topik

13 Dudung Abdurrahman, Metodologi dan Metode Sejarah, (Yogyakarta; Kurnia Alam, 1 998), him.
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pembahasan dengan memberikan interpretasi kemudian menyajikan
dalam bentuk tulisan yang mudah difahami.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka perlu disusun
sistematika pembahasan berikut: |

Bab satu adalah pendahuluan yang isinya terdiri, Latar Belakang Masalah,
Rumusan dan Pembatasan Masalah, Landasan Teori, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan

Bab kedua membahas gambaran umum Makkah dan Yatrsib sebelum
diperjuangkannya agama Islam, yang meliputi letak geografis dan kondisi
sosiol-ekonomi masyarakat Makkah dan Yatsrib

Bab ketiga, membahas perjuangan umat [slam dalam mencapai Daulah
Islamiyah, meliputi tiga sub pembahasan yaitu perjuangan umat Islam pada
periode Makkah (610 M — 632 M) mneliputi: perjuangan dakwah umat Islam,
reaksi kaum Quraisy terhadap perjuangan umat Islam, perjuangan hijrah umat
Islam. Selain membahas tentang kerjasama umat Islam dengan masyarakat
Madinah dalam mendirikan Daulah Islamiyah yang mel%puti: kerjasama kaum
Muhajirin“dengan” kaum Anshar, interaksi sosial umat Islam dengan kaum
Yahudi. perjuangan umat Islam dalam mempertahankan ‘Dawulah Islamiyah

Bab keempat, membahas mengenai perubahan sosial umat Islam dan
pengaruhnya pada masyarakat Jazirah Arab pada masa kepemimpinan Nabi
Muhammad saw yang meliputi: bidang sosial-agama, ekonomi, politik, dan

pengaruh perubahan sosial tersebut terhadap masyarakat Jazirah Arab.
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Bab kelima, merupakan Bab Penutup yang berisi kesimpulan dari uraian
yang telah dikemukakan dalam skripsi dan merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang terkandung dalam pendahuluan. Di samping memuat kesimpulan

dalam penutup juga memuat saran-saran atas kekurangan dari karya tulis.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut, yaitu:

1. Perjuangan umat Islam dimulai dari kota Makkah dengan mendakwahkan
agama Islam kepada masyarakat sehingga menghasilkan komunitas baru di
Makkah yang menentang kebijakan tokoh-tokoh Quraisy. Umat Islam dalam
melakukan perjuangan di kota Makkah, mereka memakai perjuangan dakwah
secara kultural, hal ini berhasil mengislamkan ratusan oraflg. Namun mereka
tersisihkan dalam kehidupan sosial, e¢konomi dan politik. Kejadian ini
menyebabkan perjuangan umat Islam di kota Makkah belum mencapai hasil yang
maksimal. Perjuangan umat Islam mulai membuahkan hasil setelah berada di
Madinah, karena mereka mampu bekerjasama dengan penduduk Madinah bahkan
pada perkembangannya mampu mendirikan Daulah Islamiyah. Keberhasilan ini
membuat umat Islam mampu memperkuat peran politkknya sehingga pada
perkembangannya  mampu mengalahkan musuh-musuh mereka. Perjuamgan umat
Islam di Madinah dilakukan secara struktural, sehingga pada akhimya mereka
mampu menguasai seluruh Jazirah Arab.
2. Perubahan sosial umat Islam terwujud, setelah mereka berhasil melalu
beberapa proses perjuangan. Perubahan sosial dimulai umat Islam di kota
Makkah, namun mendapat reaksi keras dari kaum Quraisy sehingga perubahan di

Makkah belum tercapai. Sulitnya kehidupan sosial di kota Makkah menyebabkan
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terjadinya mobilisasi umat Islam ke Habsyi (615 M) dan ke Madinah (622 M).
Setelah umat Islam berada di Madinah, mereka mampu melakukan interaksi sosial
dengan masyarakat Madinah sehingga terbinalah masyarakat yang damai dan
sejahtera. Kehidupan sosial yang harmonis di Madinah itu terjadi setelah umat
Islam berhasil mencapai kesepakatan bersama dengan masyarakat di sana yang
tertuang dalam Piagam Madinah. Kebersamaan yang dibangun oleh umat Islam
telah membawa perubahan sosial di Madinah dan sekitarnya.

3. Perubahan sosial yang berhasil diperoleh umat Islam pada perkembangannya
juga berpengaruh pada kehidupan sosial di Jazirah Arab. Terjadinya perubahan
sosial bagi masyarakat Jazirah Arab y:aitu setelah umat Islam berhasil
menaklukkan kota Makkah. Kemenangan ini membuat suku-suku di Jazirah Arab
menyatakan tunduk di bawah Daulah Islamzth. Tunduknya suku-suku Jazirah
Arab di bawah kekuasaan Islam membuat mereka harus taat pada peraturan Islam,
hal ini mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan sosial masyarakat Jazirah
Arab. Pengaruh perubahan sosial ini terhadap masyarakat Jazirah di antaranya
yaitu: masyarakat Jazirah Arab mengedepankan hukum dalam menyelesaikan

permasalahan, terwujudnya sistem demokrasi dan egaliter.

B. SARAN-SARAN
1. Untuk/memahami perubahan sosial unat Islam pada masa kepemimpinan Nabi
Muhammad s.a.w., diperlukan pembacaan yang cermat dan komprehensif, karena
perubahan sosial umat Islam itu dipelopori oleh beberapa aspek dan melibatkan

banyak kalangan. Perubahan sosial itu sendiri terjadi karena adanya tokoh
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kharismatik yang mampu mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat sehingga
dengan ini mampu dijalin kerjasama yang bagus.

2. Kajian tentang umat Islam pada masa kepemimpinan Nabi Muhammad S.A. W.
yang dilakukan dalam penelitian ini, pada dasarnya hanya merupakan upaya
pengalian perubahan sosial yang dialami oleh umat Islam pada abad ke-7 M.
Kajian-kajian lain tentang umat Islam awal yang lebih mendalam perlu dilakukan
dan dikembangkan untuk mengembangkan keilmuan dan memperkaya khazanah
intelektual Islam.

3. Dalam konteks Indonesia, memang dibutuhkan perjuangan umat Islam untuk
memperjuangkan perubahan sosial pada masyarakat Indonesia, yang sedang
mengalami kemunduran akibat dari krisis multi demensi. Untuk keluar dari krisis
tersebut diperlukan peran aktif dari umat Islam Indonesia untuk memperjuangkan

perubahan sosial.
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